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ABSTRACT    

The growing interest in Islamic tourism has prompted the need for a system capable of accurately 

recommending sharia-compliant tourism destinations. Langkat Regency boasts a variety of attractive 

destinations, but tourists often struggle to make informed choices due to limited information, while the 

Tourism Office faces challenges in prioritizing destinations. This study integrates the Rank Order Centroid 

and Additive Ratio Assessment methods into a decision support system. ROC was used to weight eight 

assessment criteria based on priority, while ARAS was applied to calculate utility values and rank ten 

alternative destinations. The analysis showed that Taman Wisata Syariah obtained the highest utility value 

of 1. Thus, Taman Wisata Syariah is recommended as a prime sharia-compliant tourism destination in 

Langkat Regency. The integration of the ROC and ARAS methods proved effective in producing consistent, 

measurable evaluations, and was able to account for variations in weighting between criteria. The 

developed system not only improves the efficiency of the decision-making process but also provides 

practical contributions to the management and development of sustainable sharia tourism in Langkat 

Regency. 
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ABSTRAK  

Meningkatnya minat terhadap pariwisata berbasis nilai-nilai Islam mendorong perlunya sistem 

yang mampu merekomendasikan destinasi wisata syariah secara akurat. Kabupaten Langkat memiliki 

berbagai destinasi menarik, namun wisatawan sering mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan 

karena keterbatasan informasi, sementara Dinas Pariwisata menghadapi tantangan dalam menetapkan 

destinasi prioritas. Penelitian ini mengintegrasikan metode Rank Order Centroid dan Additive Ratio 

Assessment dalam sistem pendukung keputusan. ROC digunakan untuk menentukan bobot delapan kriteria 

penilaian berdasarkan urutan prioritas, sedangkan ARAS diaplikasikan untuk menghitung nilai utilitas dan 

menentukan peringkat sepuluh alternatif destinasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Taman Wisata 

Syariah memperoleh nilai utilitas tertinggi sebesar 1. Dengan demikian, Taman Wisata Syariah 

direkomendasikan sebagai destinasi utama wisata syariah di Kabupaten Langkat. Integrasi metode ROC 

dan ARAS terbukti efektif menghasilkan evaluasi yang konsisten, terukur, dan mampu memperhitungkan 

variasi bobot antar kriteria. Sistem yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan efisiensi proses 

pengambilan keputusan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan dan pengembangan 

pariwisata syariah berkelanjutan di Kabupaten Langkat. 

 

Kata kunci : sistem pendukung keputusan; roc; aras; pariwisata syariah; pariwisata 
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1. PENDAHULUAN 

Destinasi wisata adalah tujuan 

utama dalam suatu perjalanan, yang 

dapat berupa keindahan alam seperti 

gunung, danau, sungai, pantai, atau laut 

(Hutagalung, 2022). Sektor pariwisata 

berkontribusi dalam menciptakan 

lapangan kerja serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan 

sektor pariwisata terlihat dari 

peningkatan jumlah wisatawan dari 

waktu ke waktu (Kurniawati Zai dkk., 

2022). Daya tarik objek wisata berperan 

penting dalam menarik pengunjung dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

Wisata halal atau wisata syariah 

semakin mendapat perhatian, terutama di 

negara dengan penduduk mayoritas 

Muslim seperti Indonesia. Konsep ini 

menekankan pada penyediaan layanan 

yang sesuai dengan prinsip syariah, 

seperti fasilitas ibadah, makanan halal 

(Alam dkk., 2024). Tujuannya untuk 

memberikan pengalaman wisata yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pengembangan wisata halal di Indonesia 

mengacu pada Fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN) MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 yang menjadi pedoman 

standar dalam implementasinya 

(Gumelar & Heksaputra, 2023). 

Kabupaten Langkat merupakan 

daerah yang memiliki potensi pariwisata 

yang besar, termasuk destinasi wisata 

syariah. Namun, wisatawan seringkali 

menghadapi kendala dalam menemukan 

informasi yang akurat dan relevan terkait 

wisata syariah yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Hal ini juga menjadi 

tantangan bagi Dinas Pariwisata 

Kabupaten Langkat, karena proses 

penentuan destinasi belum efisien. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem yang 

mampu memberikan rekomendasi lokasi 

wisata syariah secara lebih optimal. 

Sistem Pendukung Keputusan 

menjadi alat yang dapat memfasilitasi 

proses pengambilan keputusan yang 

kompleks dengan memberikan 

rekomendasi terbaik berdasarkan 

analisis data dan kriteria tertentu  

(Gumelar & Heksaputra, 2023; Sari & 

Supiyandi, 2024; Sundram dkk., 2022; 

Trianto dkk., 2023). Untuk mendukung 

penentuan destinasi wisata syariah, 

metode Rank Order Centroid (ROC) dan 

Additive Ratio Assessment (ARAS) 

dipilih sebagai pendekatan yang tepat. 

ARAS digunakan untuk menentukan 

peringkat berdasarkan kriteria yang telah 
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ditetapkan, untuk menjadi dasar 

pengambilan keputusan yang lebih 

efisien (Dahooie dkk., 2018; Sugara 

dkk., 2024) (Gadekar dkk., 2023; 

Nuriman dkk., 2024; Sarmento Dos 

Santos-Neto & Costa, 2023; Türkeș 

dkk., 2019). Sementara itu, ROC 

digunakan untuk memberikan bobot 

pada setiap kriteria (Simanjuntak dkk., 

2022).  

Penerapan Sistem Pendukung 

Keputusan banyak diterapkan oleh para 

peneliti (Badaruddin & Lasena, 2021), 

seperti MOORA(Hasibuan & Irawan, 

2023), MAUT(Siregar & Samsudin, 

2024), ARAS(Hutagalung dkk., 2022). 

Penelitian lain telah dilakukan dalam 

bidang ini (Ridwan & Hendrik, 2024). 

Penelitian sebelumnya tentang Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan 

Destinasi Wisata Halal Menggunakan 

Metode EDAS menunjukkan wisata 

Kebun Teh Bah Butong dengan nilai 

akhir sebesar 0,21 (Hutagalung, 2022). 

Penelitian lain tentang Sistem 

Rekomendasi Destinasi Wisata di 

Provinsi Riau menggunakan Metode 

SAW menghasilkan hasil akhir sebesar 

(88,80) (Silitonga dkk., 2023). Terakhir, 

penelitian tentang Pemilihan Objek 

Wisata Menggunakan Metode ARAS 

menghasilkan nilai akhir sebesar 1 

(Lengkong dkk., 2024). 

Penelitian ini menggabungkan 

metode ROC dan ARAS dalam 

menentukan prioritas destinasi wisata 

syariah secara lebih efisien. integrasi 

kedua metode ini, penelitian ini tidak 

hanya memberikan hasil yang lebih 

akurat dan andal, tetapi juga mengatasi 

kelemahan yang ada jika hanya 

menggunakan satu metode saja. Solusi 

ini menjadi jembatan antara kebutuhan 

wisatawan dan tantangan yang dihadapi 

oleh Dinas Pariwisata, membantu 

mereka dalam menentukan strategi 

pengembangan pariwisata syariah yang 

lebih terencana dan berkelanjutan. 

2. METODE 

Metode penelitian merupakan 

serangkaian tahapan yang digunakan 

untuk mempermudah penyelesaian 

permasalahan yang dikaji. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan kuantitatif, 

karena berfokus pada penerapan Sistem 

Pendukung Keputusan menggunakan 

data numerik serta perhitungan 

matematis, seperti penentuan bobot 

kriteria dan pemeringkatan alternatif. 

Tahapan penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Melalui identifikasi masalah 

diperoleh gambaran solusi yang 

dibutuhkan, sehingga pengembang dapat 

merancang sistem yang tepat (Fernando 

dkk., 2022). Studi literatur dilakukan 

dengan meninjau referensi buku dan 

jurnal yang relevan (Samsudin dkk., 

2022). Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dan observasi 

(Irawan dkk., 2023). Wawancara 

melibatkan Analis Pariwisata dan juga 

pemegang data yang diperlukan, 

sedangkan observasi dilakukan secara 

langsung(Samsudin & Alyuda, 2024).  

2.1 Rank Order Centroid (ROC)  

Menentukan bobot merupakan 

langkah penting dalam pengambilan 

keputusan, tetapi seringkali sulit 

dilakukan(Harjanti, 2024). ROC 

membantu memberi bobot kriteria secara 

objektif berdasarkan urutan 

kepentingannya (Pandiangan dkk., 

2023). Kriteria terbaik mendapatkan 

bobot tertinggi, diikuti oleh kriteria 

lainnya dalam urutan menurun (Walid 

dkk., 2022). Hasil data kriteria yang 

sudah ada diolah menggunakan metode 
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ROC, melalui Persamaan 1 sampai 4 

sebagai berikut: 

a. menentukan prioritas kriteria 

Jika  

   Cr1≥Cr2≥Cr3≥….≥Cn   (1) 

Maka, 

   W1≥W2≥W3≥….≥Wn   (2) 

b. Menghitung nilai bobot (w) dari setiap 

kriteria. 

   𝑊𝑖= 
1

𝑛
 ∑ (

1

𝑗
)

𝑛

𝑗=1
   (3) 

c. Menghitung jumlah nilai dari 

keseluruhan bobot . 

  W = ∑ 𝑊𝑖
𝑛
𝑖=1 = 1   (4) 

Tahap ini menghasilkan nilai 

bobot kriteria sebagai dasar 

pembobotan dalam perhitungan 

alternatif wisata. 

2.2  Additive Ratio Assessment (ARAS) 

Additive Ratio Assessment salah 

satu metode sistem pendukung 

keputusan yang digunakan untuk 

menentukan peringkat berdasarkan 

kriteria tertentu (Isa Rosita dkk., 2022). 

ARAS memiliki beberapa langkah 

perhitungan yang harus dilakukan secara 

berurutan (Zavadskas & Turskis, 2010), 

melalui Persamaan 5 sampai 11 sebagai 

berikut: 

a. Pembentukan Matriks Keputusan 

Baris menunjukkan alternatif dan 

kolom menunjukkan kriteria.  

X =

[
 
 
 
 
𝑿𝟎𝟏 𝑿𝟎𝒋 … 𝑿𝟎𝒏

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑿𝒊𝟏 𝑿𝒊𝒋 … 𝑿𝒊𝒏

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑿𝒎𝟏 𝑿𝒎𝟐 ⋯ 𝑿𝒎𝒏]

 
 
 
 

             (5) 

Apabila x0j tidak diketahui, maka 

nilainya diasumsikan sebagai nilai 

maksimum untuk kriteria benefit atau 

nilai minimum untuk kriteria cost. 

   X0j=
𝒎𝒂𝒙

𝒊
 . 𝑿𝒊𝒋, 𝒊𝒇 

𝒎𝒂𝒙

𝒊
 . 𝑿𝒊𝒋 benefit                (6) 

   X0j = 
𝒎𝒊𝒏

𝒊
 . 𝑿𝒊𝒋, 𝒊𝒇 

𝒎𝒊𝒏

𝒊
 . 𝑿𝒊𝒋 cost                 (7) 

b. Pembentukan Matriks Ternormalisasi 

(R) 

  𝒓𝒊𝒋 =
𝒙𝒊𝒋

∑ 𝒙𝒊𝒋
𝒎
𝒊=𝟎

; 𝒋 = 𝟏, 𝟐,… , 𝒏  (8)        

c. Menentukan Bobot Matriks yang Sudah 

dinormalisasikan. 

       𝐷𝑖𝑗 =  𝑥𝑖𝑗 × 𝑤𝑖𝑗              (9) 

d. Menentukan Nilai dari Fungsi 

Optimum 

      𝑆𝑖 = ∑ 𝑑𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1              (10) 

e. Menentukan Peringkat Utilitas 

       𝐾𝑖 = 
𝑺𝒊

𝑺𝟎
; i = 0,1,2, …, m;              (11) 
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Tahap ini menghasilkan urutan 

rekomendasi destinasi wisata syar’i di 

Langkat. 

2.3 Metode Waterfall 

Penelitian ini mengembangkan 

SPK menggunakan model Waterfall. 

Tahapannya meliputi analisis kebutuhan, 

desain sistem,implementasi dengan PHP 

dan MySQL, serta pengujian 

menggunakan Black Box Testing. 

Dengan ini, sistem dapat digunakan 

secara langsung oleh pengguna.  

Validasi sistem dilakukan 

melalui pengujian black-box pada setiap 

menu dan fitur aplikasi. Hasil pengujian 

menunjukkan seluruh fungsi berjalan 

sesuai rancangan tanpa error, sehingga 

sistem layak digunakan sesuai tujuan 

penelitian. 

2.4 Hasil Analisis dan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah 

menyajikan hasil berupa bobot kriteria, 

peringkat destinasi wisata, serta 

rekomendasi terbaik. Dari hasil ini 

kemudian ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan metode ROC dan ARAS 

berhasil mendukung proses pemilihan 

destinasi wisata syar’i di Berastagi 

secara lebih sistematis dan objektif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam studi ini, analisis 

dilakukan dengan menerapkan metode 

ROC untuk menentukan bobot kriteria, 

serta metode ARAS untuk memilih 

alternatif terbaik. Data kriteria yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara 

menyeluruh menggunakan kedua 

metode tersebut. 

3.1 Penerapan Metode ROC 

Dalam penelitian ini terdapat 8 

kriteria, nilai bobot masing-masing 

ditentukan menggunakan metode Rank 

Order Centroid. Setelah proses 

pembobotan dilakukan, akan diperoleh 

urutan prioritas kriteria seperti pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Urutan Prioritas Kriteria 

Kriteria Keterangan Urutan 

Prioritas 

C1 Makanan dan minuman 

halal 

1 

C2 Pemisah Tempat 

Ibadah Pria dan Wanita 

2 

C3 Pengingat Waktu 

Sholat 

3 

C4 Toilet Menyediakan 

Air Bersih dan Suci 

4 

C5 Pemisah toilet pria dan 

wanita 

5 

C6 Penginapan dengan 

Fasilitas yang Halal 

6 

C7 Tempat Belanja Halal 7 

C8 Informasi Pendukung 

di Tempat Wisata 
 

8 
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Berdasarkan kriteria tersebut, 

nilai dibobot dengan menerapkan 

metode Rank Order Centroid dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝒘𝟏= 
𝟏+ 

𝟏

𝟐
 + 

𝟏

𝟑
 + 

𝟏

𝟒
 + 

𝟏

𝟓
 + 

𝟏

𝟔
 + 

𝟏

𝟕
 + 

𝟏

𝟖

 𝟖
= 0,339732 

𝒘𝟐= 
𝟎+ 

𝟏

𝟐
 + 

𝟏

𝟑
 + 

𝟏

𝟒
 + 

𝟏

𝟓
 + 

𝟏

𝟔
 + 

𝟏

𝟕
 + 

𝟏

𝟖

 𝟖
= 0,214732 

𝒘𝟑= 
𝟎+ 𝟎 + 

𝟏

𝟑
 + 

𝟏

𝟒
 + 

𝟏

𝟓
 + 

𝟏

𝟔
 + 

𝟏

𝟕
 + 

𝟏

𝟖

 𝟖
= 0,152232 

𝒘𝟒= 
𝟎+ 𝟎 + 𝟎 + 

𝟏

𝟒
 + 

𝟏

𝟓
 + 

𝟏

𝟔
 + 

𝟏

𝟕
 + 

𝟏

𝟖

 𝟖
= 0,110565 

𝒘𝟓= 
𝟎+ 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 

𝟏

𝟓
 + 

𝟏

𝟔
 + 

𝟏

𝟕
 + 

𝟏

𝟖

 𝟖
= 0,079315 

𝒘𝟔= 
𝟎+ 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 

𝟏

𝟔
 + 

𝟏

𝟕
 + 

𝟏

𝟖

 𝟖
= 0,054315 

𝒘𝟕=
𝟎+ 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 

𝟏

𝟕
 + 

𝟏

𝟖

 𝟖
= 0,033482 

𝒘𝟖= 
𝟎+ 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 𝟎 + 𝟎+ 

𝟏

𝟖

 𝟖
= 0,015625 

Hasil perhitungan ini, 

menampilkan bobot setiap kriteria yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Bobot Kriteria Menggunakan 

metode ROC 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Makanan dan 

minuman halal 
0,339732 

C2 Pemisah Tempat 

Ibadah Pria dan 

Wanita 

0,214732 

C3 Pengingat Waktu 

Sholat 
0,152232 

C4 Toilet Menyediakan 

Air Bersih dan Suci 
0,110565 

C5 Pemisah toilet pria 

dan wanita 
0,079315 

C6 Penginapan dengan 

Fasilitas yang Halal 
0,054315 

C7 Tempat Belanja Halal 0,033482 

C8 Informasi 

Pendukung di 

Tempat Wisata 
 

0,015625 

Karena yang akan dicari ini 

adalah wisata paling syar’i,maka data 

wisata yang dijadikan sebagai alternatif 

akan di uji. Tabel 3 merupakan data 

alternatif. 

Tabel 3. Data Alternatif 

Kode Nama Alternatif 

A1 Bukit Lawang 

A2 Tangkahan Namo Sialang 

A3 Giant Hill Circuit 

A4 Batu Katak 

A5 Lau Kulap 

A6 Pamah View 

A7 Taman Wisata Syariah 

A8 Pangkal Namu Sira-Sira 

A9 Landak River 

A10 Pantai Sentabi 

Langkah selanjutnya adalah 

menentukan peringkat kesesuaian 

alternatif untuk setiap kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya seperti pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Nilai untuk Setiap Alternatif 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 2 1 1 2 1 3 2 2 

A2 2 1 1 2 1 3 2 2 

A3 2 1 1 2 1 2 2 1 

A4 2 1 1 2 1 1 2 2 

A5 2 1 1 2 1 1 2 2 

A6 2 2 1 2 1 1 2 2 

A7 2 2 2 2 2 3 2 2 

A8 2 1 1 2 1 2 2 1 

A9 2 1 1 2 1 1 2 2 

A10 2 1 1 2 1 2 2 2 
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3.2 Penerapan Metode ARAS 

a. Pembentukan Matriks Keputusan 

X=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

2
1
1
1
1
1
2
2
1
1
1

1
1
1
1
1
1
1
2
1
1
1

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

2
1
1
1
1
1
1
2
1
1
1

3
3
3
2
1
1
1
3
2
1
2

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

2
2
2
1
2
2
2
2
1
2
2]
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

b. Pembentukan Matriks Ternormalisasi 

Xij =   

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗

𝟎, 𝟏𝟒𝟐𝟖𝟓𝟕
𝟎, 𝟎𝟕𝟏𝟒𝟐𝟗
𝟎, 𝟎𝟕𝟏𝟒𝟐𝟗
𝟎, 𝟎𝟕𝟏𝟒𝟐𝟗
𝟎, 𝟎𝟕𝟏𝟒𝟐𝟗
𝟎, 𝟎𝟕𝟏𝟒𝟐𝟗
𝟎, 𝟏𝟒𝟐𝟖𝟓𝟕
𝟎, 𝟏𝟒𝟐𝟖𝟓𝟕
𝟎, 𝟎𝟕𝟏𝟒𝟐𝟗
𝟎, 𝟎𝟕𝟏𝟒𝟐𝟗
𝟎, 𝟎𝟕𝟏𝟒𝟐𝟗

𝟎, 𝟏𝟓𝟑𝟖𝟒
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟏𝟓𝟑𝟖𝟒
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐

𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏

𝟎, 𝟏𝟓𝟑𝟖𝟓
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟏𝟓𝟑𝟖𝟓
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐
𝟎, 𝟎𝟕𝟔𝟗𝟐

𝟎, 𝟎𝟏𝟑𝟎𝟒𝟑
𝟎, 𝟎𝟏𝟑𝟎𝟒𝟑
𝟎, 𝟎𝟏𝟑𝟎𝟒𝟑
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟒𝟓𝟒𝟓𝟓
𝟎, 𝟎𝟒𝟓𝟒𝟓𝟓
𝟎, 𝟎𝟒𝟓𝟒𝟓𝟓
𝟎, 𝟎𝟏𝟑𝟎𝟒𝟑
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗
𝟎, 𝟎𝟒𝟓𝟒𝟓𝟓
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟎𝟗

𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏
𝟎, 𝟎𝟗𝟎𝟗𝟏

𝟎, 𝟏
𝟎, 𝟏
𝟎, 𝟏
𝟎, 𝟎𝟓
𝟎, 𝟏
𝟎, 𝟏
𝟎, 𝟏
𝟎, 𝟏
𝟎, 𝟎𝟓
𝟎, 𝟏
𝟎, 𝟏 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

c. Menentukan Bobot Matriks yang Sudah 

dinormalisasikan. 

Dij =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓

𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓
𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓

𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓
𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓

𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓
𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓
𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓
𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓
𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓

𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟖𝟖𝟓

𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟔𝟕𝟔

𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟑𝟑𝟖
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟑𝟑𝟖

𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟑𝟑𝟖
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟑𝟑𝟖
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟑𝟑𝟖
𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟔𝟕𝟔

𝟎, 𝟎𝟑𝟎𝟔𝟕𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟑𝟑𝟖

𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟑𝟑𝟖

𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟑𝟑𝟖

𝟎, 𝟎𝟐𝟑𝟒𝟐

𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏
𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏

𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏
𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏

𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏
𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏

𝟎, 𝟎𝟐𝟑𝟒𝟐
𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏
𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏

𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟕𝟏

𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓

𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓
𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓

𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓
𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓

𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓
𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓

𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓
𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓

𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓

𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟎𝟓

𝟎, 𝟎𝟏𝟐𝟐

𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏
𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏

𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏
𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏

𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏
𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏

𝟎, 𝟎𝟏𝟐𝟐
𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏

𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏

𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏

𝟎, 𝟎𝟎𝟕𝟎𝟖

𝟎, 𝟎𝟎𝟕𝟎𝟖
𝟎, 𝟎𝟎𝟕𝟎𝟖

𝟎, 𝟎𝟎𝟒𝟗𝟑
𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟒𝟔

𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟒𝟔
𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟒𝟔

𝟎, 𝟎𝟎𝟕𝟎𝟖
𝟎, 𝟎𝟎𝟒𝟗𝟑

𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟒𝟔

𝟎, 𝟎𝟎𝟒𝟗𝟑

𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒

𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒
𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒

𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒
𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒

𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒
𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒

𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒
𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒

𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒

𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟎𝟒

𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔

𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔

𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟕𝟖
𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔

𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔

𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝟕𝟖

𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔

𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝟓𝟔]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

d. Menentukan Nilai dari Fungsi Optimum 

S0 = 0,118911 S1 = 0,085763 

S2 = 0,085763 S3 = 0,082833     

S4 = 0,081143 S5 = 0,081143 

S6 = 0,096481 S7 = 0,118911 

S8 = 0.082833 S9 = 0,081143     

S10 = 0.083613 

 

 

 

e. Menentukan Peringkat Utilitas 

𝑲𝟎 =
𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 1 

𝑲𝟏 =
𝟎,𝟎𝟖𝟓𝟕𝟔𝟑

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,721236 

 𝑲𝟐=
𝟎,𝟎𝟖𝟓𝟕𝟔𝟑

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,721236  

 𝑲𝟑 =
𝟎,𝟎𝟖𝟐𝟖𝟑𝟑

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,696596  

𝑲𝟒 =
𝟎,𝟎𝟖𝟏𝟏𝟒𝟑

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,682384   

𝑲𝟓 =
𝟎,𝟎𝟖𝟏𝟏𝟒𝟑

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,682384 

𝑲𝟔 =
𝟎,𝟎𝟗𝟔𝟒𝟖𝟏

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,811371  

𝑲𝟕 =
𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 1  

𝑲𝟖 =
𝟎,𝟎𝟖𝟐𝟖𝟑𝟑

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,696596  

𝑲𝟗 =
𝟎,𝟎𝟖𝟏𝟏𝟒𝟑

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,682384 

 𝑲𝟏𝟎 =
𝟎,𝟎𝟖𝟑𝟔𝟏𝟑

𝟎,𝟏𝟏𝟖𝟗𝟏𝟏
 = 0,703156 

 

Nilai utilitas yang dihasilkan 

menjadi dasar penentuan alternatif yang 

paling optimal. Alternatif dengan nilai 

tertinggi dianggap sebagai pilihan 

utama. Setelah itu, semua nilai utilitas 

setiap alternatif diurutkan dari tertinggi 

ke terendah, seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Peringkat Alternatif Tertinggi ke Terendah 

Nama Alternatif Skor Akhir Rangking 

Taman Wisata Syariah 1 1 

Pamah View 0, 811371 2 

Bukit Lawang 0, 721236 3 

Tangkahan Namo Sialang 0, 721236 4 

Pantai Sentabi 0, 703156 5 

Giant Hill Circiut 0, 696596 6 

Pangkal Namu Sira-Sira 0, 696596 7 

Wisata Batu Katak 0, 682384 8 

Lau Kulap 0, 682384 9 

Landak River 0, 682384 10 
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Berdasarkan Tabel 5, 

menunjukkan bahwa Taman Wisata 

Syariah memperoleh skor tertinggi 

sebesar 1, diikuti oleh Pamah View 

dengan nilai 0,811371, dan Landak 

River menempati posisi terakhir dengan 

skor 0,682384. 

Taman Wisata Syariah 

ditetapkan sebagai alternatif terbaik 

karena memiliki nilai utilitas tertinggi. 

Keunggulan ini disebabkan oleh 

tingginya skor pada kriteria seperti 

ketersediaan fasilitas ibadah terpisah, 

tempat wudhu terpisah, serta lingkungan 

tanpa aktivitas non-halal, sehingga lebih 

sesuai dengan prinsip wisata syar’i 

dibandingkan alternatif lain seperti 

Pamah View maupun Pangkal Namu 

Sira-sira, yang meskipun unggul pada 

daya tarik pemandangan, belum optimal 

dalam aspek syariah. Kondisi ini penting 

bagi wisatawan muslim karena Taman 

Wisata Syariah dapat dijadikan rujukan 

utama ketika berkunjung ke Langkat 

untuk memperoleh pengalaman wisata 

yang tetap sesuai syariat. 

Dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu yang menggunakan metode 

SAW dan EDAS, penelitian ini 

menunjukkan integrasi metode ROC–

ARAS. Metode ROC menghasilkan 

bobot kriteria, sedangkan ARAS 

memungkinkan proses pemeringkatan 

yang transparan dengan 

mempertimbangkan nilai utilitas relatif 

setiap alternatif. Dengan demikian, 

kombinasi kedua metode ini 

menghasilkan rekomendasi destinasi 

wisata syar’i yang lebih objektif dan 

mudah diaplikasikan dalam sistem 

pendukung keputusan. 

3.3 Implementasi Sistem 

 

a. Halaman Data Kriteria 

Penggunaan sistem diawali 

dengan login. Setelah berhasil login, 

pengguna akan diarahkan ke halaman 

dashboard. Salah satu fitur awal yang 

ditampilkan adalah data kriteria seperti 

yang terlihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Halaman Data Kriteria 

Gambar 2 menyajikan informasi 

mengenai kriteria dan bobotnya. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

admin yang dapat menambah, 
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mengubah, dan menghapus data yang 

tersedia. 

b. Halaman Data Alternatif 

Fitur selanjutnya, yaitu halaman 

data alternatif atau data wisata.  

Gambar 3. Halaman Data Alternatif 

Gambar 3 menampilkan data 

alternatif, yaitu informasi mengenai 

destinasi wisata yang akan diurutkan 

berdasarkan tingkat kesesuaian dengan 

prinsip syariah.  

c. Halaman Data Penilaian 

Fitur selanjutnya, yaitu halaman 

data penilaian. 

Gambar 4.Halaman Data Penilaian 

Gambar 4 menampilkan data 

penilaian masing-masing destinasi 

wisata alternatif. Admin akan 

memasukkan nilai berdasarkan kriteria 

yang ditentukan.Dengan fitur ini, proses 

penilaian dapat dilakukan secara lebih 

akurat, konsisten, dan terkontrol dalam 

mendukung pengambilan keputusan 

yang optimal. 

d. Halaman Data Perhitungan 

Fitur selanjutnya, yaitu halaman 

data perhitungan. 

Gambar 5. Halaman Data Perhitungan 

Gambar 5 akan menyajikan 

perhitungan ARAS mulai dari 

pembentukan matriks keputusan hingga 

perhitungan nilai optimasi dan peringkat 

utilitas. 

e. Halaman Hasil Akhir 

Fitur terakhir, yaitu halaman data 

hasil akhir.  

Gambar 6. Halaman Hasil Akhir 

Gambar 5 dapat diakses oleh analis 

publikasi sebagai admin dan Kepala 
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Bidang Pemasaran, Acara, dan Industri 

Ekonomi Kreatif sebagai pengguna. 

Halaman ini akan menampilkan data 

hasil perhitungan dan pemeringkatan. 

Selain itu, terdapat beberapa 

destinasi yang memiliki nilai utilitas 

sama, seperti Bukit Lawang dan 

Tangkahan yang sama-sama 

memperoleh skor 0,721236. Namun, 

sistem tetap menampilkan urutan Bukit 

Lawang di posisi ketiga dan Tangkahan 

di posisi keempat karena pengurutan 

dilakukan secara otomatis berdasarkan 

urutan input pada basis data. Dengan 

demikian, kedua destinasi tersebut 

sebenarnya memiliki tingkat preferensi 

yang setara, hanya saja sistem 

menampilkan ranking berurutan agar 

hasil lebih terstruktur. 

4. KESIMPULAN 

Penerapan metode ROC dan 

ARAS terbukti efektif dalam 

menentukan prioritas destinasi wisata 

syariah di Kabupaten Langkat. Integrasi 

kedua metode ini menghasilkan sistem 

pendukung keputusan yang objektif, 

terukur, dan relevan dengan prinsip 

syariah. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penerapan integrasi metode ROC–

ARAS untuk pemilihan destinasi wisata 

syariah. Pendekatan ini belum banyak 

digunakan, karena penelitian 

sebelumnya menerapkan metode 

tunggal, hal ini memberikan kontribusi 

baru dalam pengembangan sistem 

pendukung keputusan pada sektor 

pariwisata halal. Penggunaan ROC 

dalam pembobotan kriteria dan ARAS 

dalam evaluasi alternatif mampu 

mengatasi kompleksitas kriteria dan 

meningkatkan akurasi hasil. Dengan 

demikian, sistem ini berpotensi menjadi 

alat strategis bagi pihak Dinas Pariwisata 

Langkat dalam proses pengambilan 

keputusan. Ruang lingkup studi ini 

masih terbatas pada sejumlah alternatif, 

sehingga penelitian selanjutnya 

disarankan menambah jumlah alternatif 

dan kriteria, serta mengeksplorasi 

metode evaluasi lain untuk 

pengembangan sektor pariwisata halal 

secara berkelanjutan di wilayah 

Kabupaten Langkat. 
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